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ABSTRAK

INSPEKSI PEMUTUS TENAGA (PMT) PADA TRANSFORMATOR DAYA
DI GARDU INDUK KERAMASAN PALEMBANG

(2015 : xiii + 40 Halaman + Daftar Pustaka + Daftar Lampiran)

Fadhel Akmal Pamungkas
0612 3031 0176

Jurusan Teknik Elektro
Program Studi Teknik Listrik
Politeknik Negeri Sriwijaya

Inspeksi peralatan listrik adalah serangkaian tindakan atau proses kegiatan
untuk mempertahankan kondisi dan meyakinkan bahwa peralatan dapat berfungsi
sebagaimana mestinya sehingga dapat dicegah terjadinya gangguan yang
menyebabkan kerusakan. Salah satu peralatan utama yang berada di Gardu Induk
adalah Pemutus Tenaga (PMT). Adapun inspeksi yang dilakukan adalah
pengukuran tahanan isolasi, pengukuran tahanan kontak dan pengujian
keserempakan. Penulis ingin mengetahui seberapa besar nilai resistansi yang di
dapat pada pengujian tahanan isolasi, tahanan kontak, dan keserempakan PMT.
Berdasarkan hasil pembahasan inspeksi pemutus tenaga (PMT) pada
transformator daya di gardu induk keramasan PT. PLN (Persero) Palembang, nilai
resistansi yang di dapat dari hasil pengukuran tahanan kontak, tahanan isolasi, dan
keserempakan masih dalam kondisi wajar, karena tidak melebihi nilai yang
diijinkan yaitu R <5 Mega ohm / 5 KV untuk tahan isolasi, 100 Micro ohm untuk
tahanan kontak, dan 120 ms untuk pengujian keserempakan. Inspeksi pada PMT
sangatlah penting karena jika PMT tidak diinspeksi secara rutin maka kerja PMT

tidak efisien dan akan menyebabkan kerusakan pada PMT tersebut.

Kata kunci : Inspeksi, Nilai Resistansi, Pemutus Tenaga (PMT).



ABSTRACT

INSPECTION CIRCUIT BREAKER (PMT) ON POWER TRANSFORMER
IN KERAMASAN SUBSTATION PALEMBANG

(2015 : xiii + 40 Pages + References + List of Appendices)

Fadhel Akmal Pamungkas

0612 3031 0176

Electrical Engineering Department
Electricity Engineering Study Program
State Polytechnic of Sriwijaya

Inspection of electrical equipment is a series of actions or activities to maintain
the conditions of the process and ensure that the equipment can function properly
so as to prevent the occurrence of disorders that cause damage. One of the main
equipment at the substation is located circuit breaker. The inspections were
carried out is the measurement of insulation resistance, contact prisoners
measurement and testing simultaneity. Writer wanted to know how big the
resistance value in the can in the insulation resistance testing, contact prisoners,
and simultaneity circuit breaker. Based on the results of the discussion inspection
circuit breaker on the power transformer in the substation Keramasan PT. PLN
(Persero) Palembang, the resistance value obtained from the measurement results
of the contact prisoners, insulation resistance, and simultaneity are still in
reasonable condition, because it does not exceed the permissible values, namely R
<5 Mega ohm / 5 KV for insulation resistance, 100 ohms Micro to contact
prisoners, and 120 ms for the testing of simultaneity. Inspections on circuit
breaker is very important because if the circuit breker is not inspected regularly

then work circuit breaker inefficient and will cause damage to the circuit breaker.

Keywords: Inspection, Value Resistance, Circuit Breaker.
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